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ABSTRACT

Tarmudji, D.D. Siswansyah, Darmono dan S. Bahri. 1994. Concentration of minerals in the sera of cattle in the transmigration area of Kalimantan.
Penyakit Hewan 26(47): 46-52.

Mineral levels in cattle from Kalimantan were studied. Sera of 575 cattle consist of Bali, Ongole, Madura, Lokal and Brahman Cross breeds
from three provinces (West, Central and East Kalimantan) and also forages and soil from Central Kalimantan were collected. Sera and forages
were analised for macro mineral (Ca, Mg and P) and micro mineral (Cu and Zn). The result indicated that all of the sera cattle were found below
normal level of Cu ( 0.6 ug/ml) and in the forage sample examined were deficient of Cu. and the concentration of Zn in sera was low (< 0.5 ug/ml)
in West and Central Kalimantan. Mean Ca, Mg and P concentrations in sera from 9.80 to 13.12 from 1.80 to 3.00 and from 4.08 to 5.63 mg/100
ml were considered normal. From the result can be concluded that Cu deficiency may still a problem in cattle in Kalimantan.
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ABSTRAK

Tarmudji, D.D. Siswansyah, Darmono, dan S. Bahri. 1994. Status mineral dalam serum sapi di daerah transmigrasi Kalimantan. Penyakit Hewan

26(47): 46-52.

Telah diteliti kandungan mineral dalam serum sapi di Kalimantan. Lima ratus tujuh puluh lima serum sapi yang berasal dari bangsa sapi Bali,
Ongole, Madura, Lokal dan Brahman Cross dari tiga propinsi (Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur) dan juga
dikumpulkan sampel hijauan pakan ternak dan tanah dari Kalimantan Tengah. Serum sapi dan hijauan dianalisa untuk mineral makro (Ca, Mg dan
P) dan mineral macro (Cu dan Zn). Hasil analisa menunjukkan bahwa, kandungan Cu dari semua sapi dibawah level normal (< 0,6 ug/ml) dan
dalam sampel hijauan yang diperiksa, juga defisiensi Cu. Dan konsentrasi Zn dalam serum sapi yang rendah (< 0,5 ug/ml) berasal dari Kalimantan
Barat dan Kalimantan Tengah. Kandungan Ca, Mg dan P rata-rata dalam serum sapi berturut-turut adalah 9,80-13,12; 1,80-3,00 dan 4,08-5,63
mg/100 ml dianggap normal. Dan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa defisiensi mineral terutama Cu mungkin masih merupakan masalah
dalam pengembangan ternak sapi di Kalimantan.

Kata kunci: Kalsium, magnesium, phosphor, cupprum, zinc, serum, sapi, Kalimantan.

PENDAHULUAN

Kalimantan merupakan salah satu pulau yang besar
dan sangat potensial untuk pengembangan peternakan.
Namun untuk pengembangan ternak tersebut hams di-
dukung oleh sumber daya manusia yang mampu mengo-
lah dan mengembangkan sumber daya alam yang ada.
Dibanding dengan luas wilayah, jumlah penduduk di
Kalimantan relatif sangat sedikit, sehingga oleh peme-
rintah telah diupayakan pemindahan penduduk dari dae-
rah padat melalui program transmigrasi. Sejalan dengan
itu, untuk membantu petani mengolah tanah, pemerintah
juga telah memberikan bantuan ternak sapi kepada para
transmigran melalui proyek ADB, Banpres atau proyek-
proyek lainnya sejak tahun 1986/1987.

Di beberapa lokasi transmigrasi perkembangbiakan
sapi cukup baik, namun ada beberapa daerah lainnya

yang kurang, yang ditandai dengan angka kematian yang
tinggi disertai penurunan daya reproduksinya. Seperti di-
laporkan oleh Sujarwo dan Stoltz (1991), bahwa jumlah
kenatian ternak sapi Brahman Cross mulai awal penye-
baran bulan Nopember 1988 sampai April 1990, seba-
nyak 200 ekor atau 18,5% sapi dewasa dan 40 ekor atau
11,9% sapi anak yang disebabkan tadi. Sebagai penye-
babnya diduga akibat infeksi parasit cacing, defisiensi
Cu dan malnutrisi. Sedang gangguan reproduksi pada
ternak sapi, kemungkinan disebabkan oleh cara pe-
meliharaan yang kurang memadai atau penyebab lain-
nya, seperti mutu pakan ternak yang kurang baik, se-
hingga menimbulkan gejala yang mirip dengan defi-
siensi mineral. Singal dan Lohan (1988) mengemukakan
bahwa, defisiensi mineral merupakan salah satu penye-
bab infertilitas pada sapi. Dikatakannya pula bahwa
sapi-sapi di Haryana India, kadar P dalam serum darah-
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nya rendah herkisar 1,02-5,24 mg/100 ml dan kandung-
an Zn kurang dari 0,5 ug/ml (kandungan P normal >4
mg/100 ml dan Zn >0,5 ug/ml). Dan apabila diberikan
mineral tambahan dalam makanannya selama 5 minggu,
40% hewan-hewan semula yang infertil dapat mem-
perlihatkan estrus dan siap dikawinkan.

Penyakit defisiensi mineral pada sapi di Kalimantan
Selatan berdasarkan hasil analisis kandungan mineral
dalam serum, telah dilaporkan (Darmono dan Bahri,
1989, 1990). Kejadian tersebut sangat crat huhungannya
dengan kondisi dan cara beternak para petani trans-
migran itu sendiri.

Dacrah Kalimantan yang sebagian arealnya merupa-
kan daerah rawa, tanah gambut dan beberapa daerah
merupakan tanah berpasir, tnempunyai kecenderungan
kandungan unsur-unsur mineral essensialnya rendah.
Tentu solo hal tersebut dapat mempengaruhi secara lang-
sung kandungan mineral hijauan pakan ternak, yang
akibatnya akan mempengaruhi pula kehidupan ternak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
status mineral pada sapi-sapi di Kalimantan yang meru-
pakan daerah pengembangan ternak sapi di masa-masa
mendatang.

BAHAN DAN CARA

Penelitian ini dilakukan di daerah transmigrasi di
Kalimantan, yang meliputi 3 propinsi yaitu Kalimantan
Barat, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur.

Pengambilan sampel

Sampel terdiri dari serum darah sapi, rumput sebagai
pakan ternak dan tanah.

Scrum

Sampel serum dikumpulkan dari 575 ekor sapi di be-
berapa kccamatan di tiga propinsi (label 1). Sampel da-
rah dari berhagai jcnis hangsa sapi (P.O. Brahman
Cross, Bali, Lokal dan Madura), diambil melalui vena
Jugularis sekitar 5 ml dengan tabung venoject volume
10 ml. Setelah pengambilan darah, bagian tutup karet
tabung dilapisi dengan para film. Selama di perjalanan
semua serum disimpan dalam kotak pendingin (±5 °C),
kemudian di laboratorium segera dilakukan pemisahan
serum dengan darah dan serumnya disimpan dalam free-
zer dengan suhu -20°C sampai saw digunakan untuk
analisa mineral.

Rumput

Rumput atau pakan tcrnak dikumpulkan dari bebe-
rapa lokasi di beberapa desa di Kotamadya Palangka
Raya, Kalimantan Tengah. Sampel rumput diambil di
sekitar padang pengembalaan, juga rumput pakan sapi
yang tersisa di kandang. Selama diperjalanan sampel
rumput dimasukkan dalam kantong plastik, kemudian
dikeringkan di laboratorium pada suhu 60°C dan
disimpan di tempat kering sampai dianalisa.

Tanah

Sampel tanah diambil pada beberapa lokasi di mana
sampel rumputnya juga dikumpulkan, tetapi hanya dari
beberapa desa di Kecamatan Bukit Batu, Kodya Pa-
langka Raya, Kalimantan Tengah. Sampel diambil dari
lapisan tanah yang paling atas dan dimasukkan dalam
kantong-kantong plastik, kemudian dikirim ke Labo-
ratorium Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat di Bo-
gor untuk dianalisis

Tabel 1. Jumlah sampel serum darah sapi yang diambil dari tiga propinsi di Kalimantan

No. Propinsi Kab/Kodya Kecamatan Jumlah sampel
(Ekor)

1. Kalimantan Barat Pontianak Kakap 14
Kubu 88

Sambas Sanggau Ledo 115

2. Kalimantan Tengah Palangka Raya Bukit Batu 55
Pahandut 47

Kota Waringin Barat Arut Selatan 37
Kumai 117

3. Kalimantan Timur Kutai Tenggarong 27
Anggana 75

Jumlah 575
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Analisis laboratorium

Serum dicairkan pada temperatur kamar, kemudian
dianalisis kadar Ca, Mg dan P-nya menurut metoda Fick
et.al. (1979). Sedang analisis Cu dan Zn dilakukan
dengan metoda Osheim (1983) dengan spektrofotometri
Serapan Atom (A A 1275) dan Spektrometer (DMS 80),
analisis rumput/pakan ternak dilakukan dengan metoda
Fick et. al., (1979). Analisis serum dan rumput
dilakukan di Balai Penelitian Veteriner Bogor.

HASIL

Kandungan mineral dalam serum berbagai bangsa
sapi di tiga propinsi di Kalimantan, menunjukkan ada-
nya variasi (Tabel 2).

Di Kalimantan Barat kandungan mineral rata-rata
serum sapi menurut jenis kelaminnya (Tabel 3) tidak be-
gitu berbeda nyata (P>0,05), walaupun terlihat kan-
dungan Cu pada sapi jantan lebih tinggi dari pada sapi
betina. Kandungan mineral dalam serum menurut umur
kebuntingan (eksplorasi rektal) tercantum pada Tabel 4.

Kandungan mineral dalam hijauan pakan ternak
yang diambil dari Kotamadya Palangka Raya, sebagai-
mana pada Tabel 5, terlihat bahwa kandungan mineral
Cu masih dibawah normal (<5 mg/kg berat kering) se-
dang kandungan mineral lainnya masih dalam batas-
batas normal. Tetapi kandungan mineral dalam hijauan
pakan ternak pada kedua daerah tersebut tidak berbeda
nyata.

Basil analisa kandungan mineral dalam tanah (Ca,
Mg, P, Cu, Zn dan S) dicantumkan pada Tabel 6, namun
kandungan mineral tersebut sulit dihubungkan dengan
kandungan mineral dalam serum sapi. Mineral Sulfur
(S) dianalisis untuk mengukur kemungkinan terjadinya
interaksi antar mineral dalam tanaman.

PEMBAHASAN

Mineral sangat penting peranannya dalam proses
metabolisme tubuh hewan, walaupun dibutuhkan dalam
jumlah yang relatif kecil. Mineral tidak dapat disintesis
tubuh, sehingga kebutuhan mineral harus tersedia dalam
pakannya. Girindra dkk. (1973) mengatakan, bahwa ga-
ram mineral mempunyai peranan struktural dan penting
dalam proses faali, antara lain Kalsium (K), Fosforus
(P), Magnesium (Mg), Zinc (Zn), Besi (Fe), Tembaga
(Cu), Mangaan (Mn) dan Molibdenum (Mo). Mineral
dalam jaringan tulang sebagian besar terdiri dari garam
Ca dan garam P, yang berinteraksi dengan mineral
lainnya, khususnya Mg. Hubungan mineral dalam tubuh
sangat komplek dan mineral yang saling berpengaruh
adalah P berantagonis dengan Ca, Zn, Mg dan Fe; Ca
berantagonis dengan Zn, P dan Mg (Tri Raharjo dkk,
1988).

Kandungan mineral rata-rata dalam serum darah sapi di Kalimantan

Bangsa
Ca Mg Cu Zn

mg/100 ml ug/mI

P.O. 89 9.80 2.60 4.33 0.27 0.51

Brahman 14 10.50 2.70 4.21 0.25 0.51

Lokal 22 11.50 2.90 4.91 0.59 0.44

Bali 91 12.00 3.00 4.08 0.53 0.44

P.O. 61 9.40 1.80 4.51 0.38 0.36

Brahman 54 10.00 1.90 5.53 0.48 0.35

Bali 37 10.61 2.50 4.43 0.52 0.35

Madura 104 10.61 2.51 4.26 0.51 0.35

P.O. 31 12.66 2.85 4.25 0.26 0.92

Brahman 71 13.12 2.89 5.63 0.35 0.97

Normal: Ca > 8 	 mg/ 100 rnI
Mg > 1,8 mg/100 ml
P >4 	 mg/100 ml
Cu > 0,6	 ug/ml
Zn > 0,5 	 ug/mI

Tabel 2.

Lokasi

Kai-Bar

Kal-Teng

Kal-Tim
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Tabel 3. Kandungan mineral rata-rata dalam serum sapi menurut jenis kelaminnya di Kalimantan Barat

Sex
Ca Mg Cu Zn

mg/100 ml ug/ml

Retina
Jantan

188
29

11,00
10,70

2,80
2,80

4.16
5,28

0,39
0,50*)

0,47
0,44

*) Nyata pada taraf uji 5%

Kalimantan Barat
Pengambilan sampel serum sapi dilakukan di Kota-

madya Pontianak (di Kecamatan Kakap dan Kubu) dan
Kabupaten Sambas di Kecamatan Sanggau Ledo.

Hasil penelitian di Kalimantan Barat menunjukkan
bahwa kandungan mineral Ca, Mg, P dan Zn masih
dalam batas-batas normal (Tabel 2), walaupun kandung-
an Zn termasuk dalam batas marginal (0.4 - 0.8 ug/ml).
Kandungan Cu terlihat di bawah normal (<0,5 ug/ml)
dan dalam batas marginal terutama menurut bangsa sa-
pinya. Kandungan Cu pada sapi Brahman dan P.O. lebih
rendah dari pada sapi Bali dan Lokal. Hal ini didukung
oleh laporan Sujarwo dan Stoltz (1991) yang menga-
takan bahwa, kematian sapi Brahman Cross diwilayah
Rasau Jaya (Kabupaten Pontianak) selain disebabkan
oleh infeksi parasit cacing dan malnutrisi, juga akibat
defisiensi tembaga (Cu). Disebutkan pula, bahwa hijau-
an/rumput di desa tersebut mengalami kekurangan Cu,
Na dan P yang terbatas, tetapi kadar Fe, Mn dan S ting-
gi. Kandungan mineral rata-rata dalam serum sapi me-
nurut jenis kelaminnya, di Kalimantan Barat (Tabel 3)
tidak berbeda nyata (P<0.05). Walaupun kandungan Cu
pada sapi jantan lebih tinggi dari sapi betina. Kandungan
mineral dalam serum menurut umur kebuntingan (eks-
plorasi rektal) terlihat sangat bervariasi (Tabel 4), na-
mun kadar Ca, Mg dan P masih dalam batas-batas nor-
mal atau mendekati normal. Hal ini berbeda dengan
yang dikemukakan oleh Darmono dan Bahri (1990),
bah- wa kadar Ca pada sapi di Kalimantan Selatan

sedikit di bawah normal dan kadar Ca pada sapi betina
lebih ren- dah dibandingkan dengan sapi jantan.

Kalimantan Tengah
Penelitian di Kalimantan Tengah mengambil lokasi

yang saling berjauhan, yakni di Kodya Palangka Raya
dan Kabupaten Kota Waringin Barat.

Di Kotamadya Palangka Raya, pengambilan sampel
serum dilakukan di dua Kecamatan yaitu Bukit Batu dan
Pahandut. Observasi selatna dilapangan menunjukkan
bahwa jumlah sapi yang kondisinya kurus lebih banyak
dijumpai di Kecamatan Bukit Batu (27,3%) dari pada di
Kecamatan Pahandut (19,80%).

Kandungan mineral Ca, Mg dan P rata-rata dalam
serum sapi yang diperiksa terlihat dalam batas-batas nor-
mal (Ca >8 mg/100 ml, Mg >1,8 mg/100 ml dan P >4
mg/100 ml). Tetapi apabila dilihat secara individu, ba-
nyak sapi-sapi di Kecamatan Bukit Batu yang kandung-
an P dalam serum darahnya di bawah normal. Hal ter-
sebut menunjukkan bahwa sapi-sapi di Kecamatan Bukit
Batu mengalami defisiensi P, sedang mineral makro
lainnya (Ca dan Mg) masih dalam batas-batas normal.

Mineral Cu dan Zn dalam serum sapi di dua Keca-
matan terlihat berada di bawah normal (Cu<0.5 ug/ml)
dan Zn (<0.4 ug/ml), tetapi diantara kedua Kabupaten
tersebut tidak berbeda nyata.

Seperti halnya di Kalimantan Barat, rendahnya Cu
dalam serum berkaitan dengan rendahnya kandungan Cu
dalam hijauan pakan ternak (<5 mg/kg berat kering), te-

Tabel 4. Kandungan mineral rata-rata dalam serum sapi di Kalimantan Barat menurut umur kebuntingan berdasarkan diagnosis eksplorasi rektal

Umur bunting
(bulan)

n
Ca Mg Cu Zn

mg/100 ml ug/ml

1 16 9,6 2,50 3,88 0,27 0,50
2 10 9,9 2,80 4,69 0,39 0,50
3 7 10,1 2,80 5,38 0,35 0,49
4 5 9,7 2,50 4,35 0,41 0,53
5 16 9,9 2,70 4,50 0,35 0,48
6 7 11,2 2,90 4,18 0,39 0,45
7 6 10,3 2,40 3,55 0,27 0,43
8 12 10,1 2,70 3,82 0,28 0,47
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tapi kandungan Zn dalam hijauan pakan dalam batas-
batas normal. Hal tersebut mungkin ada faktor lain yang
mempengaruhi, baik hubungan antar mineral yang ber-
interaksi maupun faktor-faktor lain yang belum dike-
tahui.

Kandungan mineral tanah hanya dianalisis tanah dari
Kecamatan Bukit Batu saja, sehingga sulit dievaluasi se-
jauh mana hubungan antara mineral tanah dengan tana-
man dan hewan. Menurut Sas (1989), kandungan Sulfur
(S) yang tinggi didalam tanah dapat menyebabkan ter-
hambatnya penyerapan unsur lain dalam tanaman, be-
gitu juga kandungan S dalam tanaman yang tinggi dapat
menyebabkan terhambatnya penyerapan unsur Cu dan
Zn dalam tubuh ternak.

Di Kabupaten Kotawaringin Barat, pengambilan
sampel serum dilakukan di Kecamatan Arut Selatan dan
Kumai. Hasil pengamatan lapangan, kondisi sapi-sapi
yang diambil sampelnya terlihat berbeda-beda. Tetapi
secara keseluruhan, kondisi sapi dibeberapa daerah cu-
kup baik, walaupun masih dijumpai sapi-sapi yang kon-
disinya sangat kurus dan memprihatinkan, terutama di
desa Pangkalan Lima.

Hasil analisis kandungan mineral Ca, Mg dan P di
kedua Kecamatan tersebut, terlihat masih dalam batas-
batas normal. Kecuali mineral Cu dan Zn terlihat sedikit
dibawah normal, bahkan rnenunjukkan adanya kecen-
derungan defisiensi. Menurut Burns (1980, 1981), defi-
siensi unsur Cu dan Zn dapat menimbulkan terganggu-
nya proses fisiologis ternak dan dapat rnenyebabkan
terhambatnya pertumbuhan dan daya reproduksi,

Kalimantan Timur

Penelitian dilakukan di daerah transmigrasi di Kabu-
paten Kutai. Serum sapi diambil dari dua Kecamatan
yang kepadatan ternaknya cukup tinggi, yaitu Kecamat-
an Tenggarong dan Anggana.

Seperti halnya pada kedua propinsi lainnya, kan-
dungan mineral Ca, Mg dan P dalam serum sapi di Kal-
tim umumnya masih dalam keadaan normal (label 2),
tetapi kandungan Cu rendah dan berada di bawah
normal.

Kandungan Cu yang rendah pada sapi di Indonesia
(Stoltz dkk., 1985) dapat dihubungkan dengan kandung-
an Cu yang rendah dalam rumput pakan ternak, yang
pernah dilaporkan di 5 propinsi di Indonesia (Little dkk.,
1985). Defisiensi Cu dapat menyebabkan mencret, per-
tumbuhan terhambat, perubahan warna rambut dan
rapuh serta mudah patahnya tulang-tulang panjang (Mc.
Dowell, 1985). Cu dalam darah terikat dengan protein
serum (albumin), kemudian cepat diserap dalam hati
(Frieden, 1968).

Kandungan Zn pada sapi di Kalimantan Timur ber-
ada dalam batas-batas normal (>5 ug/ml). Hal ini ber-
beda dengan di Kalimantan Tengah, dimana kandungan
Zn pada sapi masih dalam batas-batas marginal dan di
bawah normal. Defisiensi Zn pada sapi di Indonesia
(Darmono dkk, 1988; Sutrisno dkk, 1982) dapat di-
hubungkan dengan rendahnya kadar Zn tanah di-
beberapa daerah di Pulau Jawa (Soepardi, 1982). Keja-
dian semacam ini hampir sama dengan di Kalimantan,
dimana sapi-sapi yang mengalami defisiensi Zn, ke-
mungkinan tanah-tanah di lokasi ternak tersebut memi-
liki kadar Zn yang rendah. Gejala-gejala awal yang tim-
bal pada hewan penderita kekurangan Zn, antara lain
kurang napsu makan, pertumbuhan terhambat karena
gangguan penyerapan makanan dalam usus, diikuti de-
ngan timbulnya kerak-kerak pada kulit (paraketosis) dan
pada sapi menyusui sering ditemukan kcrak-kcrak kc-
ring pada susunya. Hewan penderita defisiensi Zn, bia-
sanya sangat peka terhadap infeksi sekunder baik bakteri
maupun virus (Mc. Dowell, 1985).

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa
defisiensi Cu masih merupakan masalah dalam upaya
pengembangan peternakan di daerah transmigrasi di

Tabel 5. 	 Kandungan Ca, Mg, P, Cu dan Zn dalam hijauan pakan ternak di Kotamadya Palangka Raya, Kalimantan Tengah

Lokasi
(Kecamatan)

n
Ca Mg Cu Zn

(% ) ug/mI

Bukit Batu

Pahandut

11

10

0,47

0,07

0,54

0,11

0,14

0,04

0,12

0,21

1,99

0,32

1,62
±

0,19

3,73

0,42

4,48
±

0,79

16,37

2,49

21,64
±

2,30
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Tabel 6. Kandungan mineral Tanah (Ca, Mg, P (P205), Cu Zn dan S) dari empat desa di Kecamatan Bukit Batu, Kodya Palangka Raya
Kalimantan Tengah

Ca 	 Mg 	 P(P205)	 Cu 	 Zn
Lokasi
(Desa) 	 mg/100 g 	 mg/kg

Sei Gohong 0,86 0,25 13,4 1,36 4,70 18
Tangkiling 0,47 0,36 114,1 0,76 1,06 22
Banturung 1,12 0,67 12,3 0,31 3,13 15
Tumbang Tahai 0,56 0,29 13,5 0,25 0,51 7
Tumbang Tahai 0,72 0,59 71,3 0,38 0,47 11

*) Hasil analisis di laboratorium Puslit Tanah dan Agroklimat

Kalimantan. Demikian pula halnya defisiensi Zn yang
terjadi di Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah.
Rendahnya kandungan Cu dalam serum darah sapi ini,
diduga ada kaitannya dengan rendahnya kadar Cu dalam
hijauan pakan ternak yang diberikan. Sedang kandungan
mineral Ca, Mg dan P dalam serum sapi masih dalam
batas normal. Kecuali di daerah-daerah tertentu, seperti
di Kecamatan Bukit Batu, Kodya Palangka Raya, sapi-
sapinya juga menunjukkan kecenderungan defisiensi P.

Dalam upaya penanggulangan sapi yang menderita
defisiensi mineral, pada prinsipnya dilakukan dengan
pemberian pakan tambahan yang berkualitas baik dan
cukup akan unsur-unsur yang diperlukan. Pemberian mi-
neral tertentu sebagai pakan tambahan, sangat dianjur-
kan pada ternak sapi di Kalimantan, disamping unsur-
unsur lain seperti protein, karbohidrat dan vitamin.
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